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KATA PENGANTAR,

Fuji syukur penulis panjatkan kepada Hyang widhi wasa datart
prabhawa-Nya sebagai Dewi saraswati. Atas perkenan dan tunfunan-Nya, penulis

akhirnya berhasil mempersembalrkan penelitian dengan judul *Nilai pendidikan

Agama Hindu Dalam Banten Bantal Siu pada(Ipacara Pawiwahan di Kelurahan

Baler Bale Agung Kecamatan Negara Kabupaten Jembrana,,

Penelitian ini dapat terselesaikan dari serangkaian proses penyusunan

proposal, sampai terwujud seperti sekarang ini. Dalam proses tersebut, sudah

tentu banyak pihak yang turut memberikan bimbingan, bantuan, dukungan, dan

dorongan dalam bentuk yang beranekaragam. oleh karena itu, dalam kesempatan

ini penulis sampaikan ucapan terima kasih yang sebesar-besanrya,kepada yth.

L lnforman I Made suardika, I Nengah Subagra, I Gusti Ayu Kade

Suanringsih, Ni Kadek gunanfi, I Ketut Juli Suarnawa, dan I Komang

Ariana.

2. Bapak Lurah, Bendesa Adat, Kelian Banjar Adat Kelian Dina$ pemangku dan srati

Kelurahan Baler Bale Agung Kecamatan Negara, Kabupaten Jembrana yang telah

memberikan keleluasaan dalam melakukan penelitian, serta atas kesediannya

mem berika n informasi da la m proses pengumpu la n data.

Harapkan lritik dan saran dari para pembuca yaug budiman demi

kesennpumaannya p enelitian ini.
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ABSTRAK

Agama Hindu merupakan sebuah agama yang dilandasi sebuah keyakinan
dan kepercayamt, yang dalann pelaksanaannya selalu berorientasi pada susastra-
susastra yang relevan dengan ajaran agafia. Ajaran yang dipegang teguh oleh
umat Hindu, yaitu suatu kepercayaan bahwa sejak lahir manusia memiliki tiga
hutang yang disebut dengan Tri Rna. Hutang yang dimiliki ini patut dibayar
dengan melaksanakan ajaran Panca Yadnya Dalam pelaksanaan upacara yadnya
umat Hindu khususnya di Bali selalu berpedornan pada desa, lcala, dan patra
1'ang berlaku dimasing-masing wilayah, rnengingat setiap wilayah memiliki cara
y'ang berbeda sesuai dengan dresto yang berlaku di witayah tersebut. Adapur
bentuk pelaksanaan yadnya yang berpedoman pada suatu cara di wilayah Bali,
vu\t Banten Bantal Sar Pada Upacara Pawiwahon Di Kelurahan Baler Bale
Agung, Kecamatan Negara, Kabupaten Jembrana. Banten ini memiliki keunikan
dan berbeda dengan daerah lain, namun tetap mengacu pada ajaran Agama Hindu.

Adaptrn permasalahan yang akan dibahas antara lain: 1) Untuk mengetahui
bentuk Banten Bantal Siu Pada Upacara Pawiwahan Di Kelurahan Baler Bale
-{gung, Kecamatan Negara, Kabupaten Jembrana. 2) untuk mengetahui fungsi
Banten Bantal sin Pada upacara Powiwahan Di Kelurahan Baler Bale Agung,
Kecamatan Negara, Kabupaten Jembrana. 3) Untuk mengetahui nilai pendidikan
agama hindu apa saja yang terkandung dalam Banten Bantal Srer Pada Upacara
Powiwohan Di Kelurahan Baler Bale Agung, Kecamatan Negm4 Kabupaten
Jembrana. Berkenaan dengan permasalahan yang diangkat, maka alat yang
digirnakan untuk mengkaji menggunakan tiga teori sesuai dengan pennasalahan
1.ang ada. Adapun teori yang dimaksud, yaitu: 1) Teori religi yang digunakan
untuk mengkaji bentuk Bonten Bantal Siu. 2) Teori firngsional strgktgral
digunakan untuk mengetahui fungsi Banten Bantal.Sr'rr. 3) Teori simbol digunakan
unruk mengetahui makna nilai pendidikan agama hindu yang terkandung dalam
Banten Bantal Siz. Jenis penelitian yang dilakukan ini merupakan penelitian
kualitatif Dalam mengumpulkan data menggunakan metode pengamatan, metode
\r'aw?ncara, dan metode dokumentasi. Data yang telah terkumpul kemudian
dianalisis secara deskriftif kualitatifl

Dari analisis hasil data, maka hasil penelitian yang didapat yaitu: r)
tsenhrk Banten Bantal Siu yang digunakan di Kelurahan Baler Bale Agrurg dalam
prosesi mempelai berdua melaksanakan pengraos Qtala dara). 2) Dalam Banten
Bantal,Slz digunakan beberapa fi.ngsi, yaitu: fungsi religi, fungsi sosial, flingsi
.stetika, dan fimgsi pendidikan. 3) Nilai Pendidikan Agama Hindu yang
terkandtrng dalam Banten Bantal Siu, yaitu: nilai pendidikan tattwa, nilai
pendidikan etika/susila, dan nilai pendidikan acara.

Kata Kunci'. Banten Bantal Siu, Pawiwahan.
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BABI

PENDAIIULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Agama Hindu adalah agatuayang bersifat universal. Malsudnya adalah

adat istiadat, tadisi dan budaya ymg menyertai setiap pelaksanaan ritual

keagamaan merupakan suatu media untuk menyampaikan qiaran agama Hindu.

Strategi agarna yang universal tidak menentang munculnya kepercayaan-

kepercayaan atau agama-agama tetapi berusaha menyuburkan kepercayaan yang

telah berkembang. Hal ini merupakan salah satu alasan bahwa ajarannya mudah

diterima oleh maqyarakat diberbagai belahan dunia.

Sidartha ( dalam Karda, 2007 : 16 ) menyatakan sebagaimana halnya

rumah yang memiliki kerangk4 demikian juga agama Hindu pun mempunyai

kerangka dasar berjumlah tiga yaitu : 1, Pengeahuan ( tattwa ), 2. Susila ( etilca),

3. Upacara ( ritual ).Walaupun terbagi meqjadi tiga tapi pada kenyataannya

mereka itu te{alin menjadi satu kesatuan Ketiganya tidak berdiri se,ndiri, tetapi

merupakan satu kesatuan yang hanrs dilaksauakan oleh umat beragama Hindu.

Jika filsafat agama saja diketahui tanpa melaksanakan ajaran susila dan upacila

tidaklah sempuma. Dernikian juga halnya melalarkan upacara saja tanpa dasar

filsafat dan etika percuna pulalah upacara itu. Bagaikan seluruh badan yang kk

dryat dipisahkan membentuk manusia yang sempurna.



12 RumusanMasalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas dapat cirumus*an

pcmasalahan sebagai berikut :

1- nagaimanakah bentuk Banten Bantat,Slzr pada upacara pawiwahan di

Keluratran Baler Bale Agung, Kecamatan Negara, Kabupate,n Jembrana ?

2. Apakah flmgsi dmi Banten Bantal siu pada upacara pawiwahan di

Kelurahan Baler Bale Agung, Kecamatan Negara, Kabupaten Jembrana ?

3. Nilai Pendidikan Agama Hindu apakah yang terkandung datam Banten

Bantal siu pada upacara pawiwahan di Kelurahan Baler Bale Agung,

Kecamatao Negara, Kabupaten Jembrana ?

lJ Tujuan Penelitian

Setiap kegiatan yang dilakukan tentunya memiliki tujuan yang hendak

dicryai. Tujuan yang ditetapkan dengan jelas akan menjadi landasan bagi peneliti,

{4 nkan lebih mudah untuk dicapai apabila memfliki data penuqiang yang

o€madai serta analisis yang ditampilkan cukup akurat. Diteapkan tujuan sebagai

tolak ukur sehingga memudahkan menenhrkan pokok-pokok pennasalahan ulnum

dmthusus. Uraiannya dapat dijabarkan sebagai berikut :

f3.l Tujuan Umum

Secara unum bahwa tujuan yang in$n dicapai dari peneritian ini

adalah memberikan infonnasi serta gambaran unum kepada umat Hindu

tentang Bsnten Bontal ^sia setiap akan melaksaanakan pawiwahwt

di Kelurahan Baler Bale Agung, Kecamatan Negara,

Kabupaten Jembrana. Dari bentuk fungsi dan nilai pendidikan agama



BAB V

PENIITl「P

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, maka dapat

ditarik beberapa simpulan yaita sebagai berikut :

l. Upacara Pawiwahan untuk pengesahan mempelai berdua dipergunakan

sarana upakara yaifu Banten Bantal ,Sjz. Dimana sarana ini merupakan

saftura utama atau pokok dari upacara Pawiwahan ktususnya di Kelurahan

Baler Bale Agung, dan umunnya di Kabupaten Jembrana. Adapun isi dari

Bantal Sirz adalah sebuah paso kuningarU diatas paso kuningan berisi dua

buah bantal. Bantal yang satu berisi tujuh belas buah yang diikat dungrya

mengerucut segitiga dihiasi wastra putill Dan satunya lagi berisi enambelas

buah diikat ujungnya dibusung tagel dihiasi wastra kuning keduanya dialasi

dengan kain wali dan diikat dengan hnang tridatu, makna dari benang tridatu

yaitutiga unsur kekuatan dari tsrahma, Wisnu, dan Siwa. Disampingnya diisi

temu-temuan, kelapa dibakar (nyuh mettmu), pisang saba dibakar (6iz

metunu), tipat sirikan, sate lima buah, karangan atau bakaran (pengunyaan).

Dipergunakannya Bantal Sla sebagai saxana pengeroos (Phata Dara) itl
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2.

dikarenakan Bantal siu adalah simbor dari sad Rasayaitu manis, pahiq asam,

asin, pedas, sepe! yang melambangkan kehidupan Grhasta Asrama atau

hidup berumah tangga.

Berkenaan dengan setiap pelaksanaan suatu kegiatan tentu terdapat fungsi

yang terkandung didalamnya. Fungsi Banten Bantal siu, yaitu: (l)

Meningkatkan kepercayaan dalam hidup berumah tangga (Grhasta Asrama),

(2) Mengharmoniskan pasangan dalam hidup berumah tangga (Grhasta

Asrama), (3) Meningkatkan pengabdian istri terhadap suami dalam hidup

berumah targga (Grhasta Asrama), dan (4) Mengingatkan umat agar selalu

memperhatikan dan tidak melupakan tradisi yangada.

Prosesi Bantal sia mengandung makna Nilai pendidikan Agama Hindu ; (1)

Nilai Pendidikan Tatfrxa, yaitu keyakinan ter!rudap kemahakuasaan Tuhan

(Bhatara Siwa) sebagai realitas tertinggi ; (2) Nilai Pendidikan Etika/Susila

ditandai oleh adanya aturan-aturan tentang pengendalian diri yang mengarah

pada penyucian pikiran ( manacika parisuddha); penyucian perkataan (wacika

parisuddha); dan penyucian perbuatan (kayika parisuddha)" (3) Nilai

Pendidikan Acara, yang ditandai oleh kuna drsta yang melandasi pelaksanaan

upacara yadnya dengan menggunakan Banten Bantal siu pada upacara

pawiwahan. Maknanya untuk menghilangkan sadripu yang ada didalam diri

mempelai berdu4 karena terkandung sad rasa di dalam upakara atau Banten

3.



5。 1

BAB V

PENUTIIP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di

ditarik beberapa simpulan y aitu sehagai berikut :

atas, maka dapat

1. upacara Pawiwahan untuk pengesahan mempelai berdua dipergunakan

sarana upakara yaitu Banten Bantal Slz. Dimana sarana ini merupakan

sarana utama atau pokok dari upacara Pawiwahan kfiususnya di Kelurahan

Baler Bale Agung, dan urumnya di Kabupaten Jembrana. Adapgn isi dari

Bantal ,Slz adalah sebuah paso kuningan, diatas paso kuningan berisi dua

buah bantal. Bantal yang satu berisi tujuh belas buah yang diikat ujungnya

mengerucut segitiga dihiasi wastra putih. Dan satunya lagi berisi enambelas

buah diikat ujungnya dibusung tagel dihiasi wastra kuning keduanya dialasi

dengan kain wali dan diikat dengan benang tridatu, makna dari benang tridatu

yaitu tiga unsur kekuatan dari tsralrma, wisnu, dan siwa. Disampingnya diisi

temu-temuan, kelapa dibakar (rryuh metunu), pisang saba dibakar (6iz

metunu), tipat sirikan, sate lima b['ah, karangan atau bakaran Qteng,myaan).

Dipergunakannya Bantal siar sebagai sarana pengeraos (phata Dara) itu
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Bantal fiu. Agar mempelai berdua di daram menjarankan kehidupan

berumah tangga (Grhasta Asrama)hidup langgeng dan sejahtera.

Saran

Kepada masyarakat khususnya umat Hindu di Kelurahan Baler Bale Agung

agar senantiasa tetap menjaga warisan leluhur yang sudah ad4 ager. kelak

upakara tersebut tidak punah sehingga dapat diwariskan kepada generasi

seelanjutnya.

Kepada umat Hindu, diharapkan mampu selalu hidup berdampingan

dengan seluruh umat yang ada, walapun setiap trmat memiliki tradisi yang

berbeda. Namun sesungguhnya tradisi yang ada merupakan bentuk dari

implementasi dari ajaraanveda yangbersifat universal. Jadi jangan sampai

perbedaan tradisi meninbulkan konflik antar sesama umat, justru perbedaan

tersebut dijadikan sebagai ciri khas atau keunikan tersendiri dari sistem

keyakinan Agama Hindu yang bersifat sangat luwes dan fleksibel.

Kepada instansi terkait dengan Departemen Agama, khususnya kepada

Penyuluh Agama Hindu agar mampumemberikan pemahaman yang baik

dan benar kepada masyarakat terkait tentang adanya upakara atan Banten

Bantal siu yang merupakan tradisi yang diyakini oleh umat Hindu seesuai

dengan konsep Desa, Kala dan patra. sehingga perbedaan bentuk dan

2.

3.
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